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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian belajar 

Belajar merupakan kegiatan atau proses yang diterapkan manusia 

untuk mendapatkan perubahan perilaku, pernyataan ini sejalan dengan 

pendapat W. H. Buston (Suardi, 2018: 9) bahwa belajar merupakan 

proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang dengan 

lingkungannya. Perubahan ini melibatkan aspek karakteristik yang 

terlihat dari perubahan yang terjadi, pastinya juga terjadi bersamaan 

dengan interaksinya dengan lingkungan dimana dia berada. 

Sedangkan menurut Robert M. Gagne (Hanafy et al., n.d.,2014: 69) 

Belajar adalah perubahan kemampuan seseorang setelah terus belajar 

dan bukan semata-mata karena proses pertumbuhan. Belajar terjadi 

saat situasi yang merangsang, bersama dengan isi memori, 

mempengaruhi individu sedemikian rupa sehingga perilaku individu 

itu berubah dari sebelum mengalami situasi menjadi setelah 

mengalami situasi tersebut.  

Berdasarkan beberapa definisi belajar di atas, Belajar adalah 

kegiatanpsikofisikyangmengakibatkan perubahan dalam pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang relatif permanen. Walaupun para ahli 

setuju bahwa hakikat belajar ialah perubahan perilaku, namun 
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ada beberapa cara untuk mewujudkan perubahan tersebut.  

b. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara siswa, 

guru, dan sumber belajar yang berlangsung untuk terapainya tujuan 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam suatu lingkungan belajar. 

Priansa (2019: 88) dalam bukunya menyatakan bahwa pembelajaran 

pada hakikatnya adalah proses interaksi antara  guru, siswa, dan 

lingkungan sekitar, yang mana dalam proses itu terdapat capaian 

untuk meningkatkan mutu siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Menurut Hanafy et al., n.d, (2014: 74) Pembelajaran pada intinya 

merupakan langkah – langkah  kegiatan guru dan siswa selama proses 

belajar mengajar, yakni perencanaan yang menjelaskan keterampilan 

dasar dan teori pokok yang secara terperinci memuat alokasi waktu, 

indikator ketuntasan hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran untuk setiap materi pelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut Pembelajaran adalah upaya pendidik 

untuk menghasilkan proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan 

keterampilan dan pembentukan sikap serta keyakinan siswa. Dengan 

kata lain, pembelajaran adalah proses yang membantu siswa belajar 

dengan baik. Sehingga kita dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang di rencanakan. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan komponen 

pendukung pembelajaran yang lain. Menurut Soetopo dalam (Suherti, 
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2023: 45) komponen dalam pebelajaran terdiri atas: pendidik, peserta 

didik, tujuan, bahan ajar, metode, fasilitas pembelajaran, penilaian dan 

lingkungan. Walaupun komponen tersebut secara sistematis berdiri 

sendiri namun dalam konteks pembelajaran menjadi satu kesatuan dan 

saling terhubung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Maka dari itu 

komponen pembelajaran harus efisien agar pembelajaran berjalan 

dengan optimal. 

2. Aktivitas Belajar 

Aktivitas Belajar ialah kegiatan individu yang dapat menghasilkan 

perubahan yang lebih baik bagi individu karena adanya interaksi antara 

individu dan lingkungan Menurut Hamalik dalam (Nurhayati, 2020: 147) 

aktivitas belajar merupakan suatu keadaan atau hal yang memungkinkan 

seorang siswa aktif belajar. Bentuk aktivitas siswa dalam proses kegiatan 

belajar dapat diketahui dari antusias siswa ketika pembelajaran, seperti: 

Berdiskusi, meperhtikan guru menjelaskan materi, mengatasi masalah, 

berinisiatif menyelesaikan tugas yang diberikan, mempresentasikan hasil 

diskusi pada seluruh kelas. 

Menurut Paul D. Dierich dalam (Priansa, 2019: 42) menyatakan 

bahwa keaktifan belajar dapat di klasifikasikan dalam 8 kelompok, yaitu: 

a. Visual  

Membaca, mengamati gambar, mengobservasi eksperimen, 

demonstrasi, pameran, dan mengawasi orang bekerja atau 

bermain.  
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b. Lisan  

Menyampaikan suatu fakta atau prinsip, mengaitkan sebuah 

peristiwa, menyarankan, mengutarakan pendapat, wawancara, 

diskusi, dan interupsi. 

c. Mendengarkan  

Mendengarkan penyajian bahan, percakapan atau diskusi 

kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.  

d. Menulis  

Menulis cerita, menulis laporan, meninjau karangan, membuat 

ringkasan, mengerjakan tes dan mengisi angket.  

e. Menggambar  

Membuat gambar, membuat grafik, chart, diagram peta dan pola.  

f. Metric  

Melaksanakan eksperien, memilih peralatan, mengadakan 

pameran, membuat replika, berkebun dan menari. 

g. Mental 

Merenungkan, mengingat, mengatasi permasalahan, menganalisis 

faktor-faktor, mengamati, korelasi dan membuat keputusan.  

h. Eemosional  

Minat, membedakan, berani, damai dan lainnya. aktivitas pada 

kelompok ini terdapat dalam segala macam kegiatan dan saling 

tumpang tindih. 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan realisasi atau perluasan potensi 

keterampilan atau kemampuan yang dimiliki individu. Sejalan dengan 

hal tersebut, Syah dalam  (Priansa, 2019: 79) belrpelndapat bahwa Hasil 

bellajar yang  selmpurna melncakup selmua ranah psikollolgis yang dapat 

belrganti selpanjang kelgiatan pelmbellajaran siswa. Ollelh selbab itu, untuk 

melngukur hasil bellajar delngan melnggunakan indikato lr dan cara 

elvaluasi. 

Data hasil be llajar siswa diukur delngan melngeltahui garis belsar 

indikatolr  dihubungkan delngan jelnis prelstasi yang akan diukur. 

Priansa (2019: 80) dalam bukunya melnjabarkan jelnis, indikatolr, dan 

cara elvaluasi hasil bellajar selpelrti dalam Tabell 2.1 belrikut: 

Tabel 2.1 Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Hasil Belajar 

Ranah Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi 

Rana Cipta 

(Ko lgnitif) 

Pelngamatan  1. Dapat me lnunjukkan; 

2. Dapat me lmbandingkan; 

3. Dapat me lnghubungkan. 

Tels lisan, Te ls 

tulis, Olbse lrvasi. 

Ingatan  1.  Dapat me lnye lbutkan; 

2.  Dapat me lnunjukkan. 

Tels lisan, te ls 

te lrtulis. 

Olbse lrvasi 

Pelmahaman  1.  Dapat me lnje llaskan; 

2.  Dapat me lnde lfinisikan 

de lngan lisan se lndiri. 

Tels lisan, te ls 

te lrtulis. 

Pelne lrapan  1.  Dapat me lmbe lrikan   

co lnto lh; 

2.  Dapat me lnggunakan   

se lcara te lpat. 

Tels te lrtulis, 

pe lmbe lrian 

tugas, o lbse lrvasi. 

Analisis 1.  Dapat me lnguraikan; Tels te lrtulis, 



14 

 

 
 

(pelme lriksaan dan 

pe lnilaian se lcara 

te lliti) 

2.  Dapat 

me lngklasifikasikan. 

pe lmbe lrian 

tugas. 

Sinte lsis (me lmbuat 

paduan baru dan 

utuh) 

1. Dapat me lnghubungkan; 

2.  Dapat me lnyimpulkan; 

3. Dapat 

me lngge lne lralisasikan 

(me lmbuat prinsisp 

umum). 

Tels te lrtulis, 

pe lmbe lrian 

tugas. 

Rana Rasa 

(Afe lktif) 

Pelne lrimaan 1. Me lnunjukkan sikap 

me lne lrima; 

2. Me lnunjukkan sikap 

me lno llak. 

Tels tulis, te ls 

skala sikap, 

o lbse lrvasi. 

Sambutan  1. Ke lse ldiaan 

be lrpartisipasi; 

2. Ke lse ldiaan 

me lmanfaatkan. 

Tels skala sikap, 

pe lmbe lrian 

tugas, o lbse lrvasi.   

Apre lsiasi (sikap 

me lnghargai) 

1. Me lngaggap pe lnting 

dan be lrmanfaat; 

2. Me lnganggap indah 

dan harmo lnis; 

3. Me lngagumi. 

Tels skala sikap, 

pe lmbe lrian 

tugas, o lbse lrvasi. 

Inte lrmalisasi 

(pelndalaman) 

1. Me lngakui dan 

me lyakini; 

2. Me lngingkari. 

Tels skala sikap, 

Pelmbe lrian tugas 

e lkspre lsif dan 

prolye lktif, 

o lbse lrvasi. 

Karakte lrisasi 

(pelnghayatan)  

1. Me lle lmbagakan atau 

me lniadakan; 

2. Me lnje llmakan dalam 

pribadi dan prilaku 

se lhari – hari. 

Pelmbe lrian tugas 

e lkspre lsif dan 

prolye lktif, 

o lbse lrvasi. 

Ranah Karsa 

(Psiko lmo lto lr) 

Ke lte lrampilan 

be lrge lrak dan 

be lrtindak. 

Me lngo lrdinasikan ge lrk 

mata, tangan, kaki, dan 

aggo lta tubuh lainnya. 

Olbse lrvasi, te ls 

tindakan. 

Ke lcakapan ve lrbal 

dan no ln-ve lrbal. 

1. Me lngucapkan; 

2. Me lnciptakan e lkspre lsi 

Tels lisan, 

o lbse lrvasi, te ls 
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wajah dan ge lrakan 

tubuh 

tindakan. 

 

Belrdasarkan Tabell 2.1, maka disimpulkan bahwa dalam 

melnelntukan hasil bellajar dapat melnggunakan tiga ranah, yaitu ranah 

kolgnitif, afelktif, dan psikolmoltolr. Dalam pelnellitian ini, diutamakan pada 

aktivitas dan hasil bellajar siswa yaitu melncakup pada ranah afelktif dan 

kolgnitif telrselbut dikarelnakan pelnelliti mellihat pada data awal olbselrvasi 

yang dipelrollelh akivitas dan hasil bellajar siswa kellas II SDN Banjarsari 2 

Kabupateln Prolbollinggol masih telrgollolng relndah. Maka dari itu, pelnelliti 

melmfolkuskan dalam melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar delngan 

moldell pelmbellajaran yang selsuai delngan karaktelr siswa dan ko lndisi 

selkollah. 

4. Model Pembelajran Kooperatif 

Salah satu meltoldel pelmbellajaran yang mellibatkan siswa agar lelbih 

aktif adalah moldell pelmbellajaran ko lolpelratif. Melnurut Slavin dalam 

(Priansa, 2019: 292) melngindikasikan bahwa Pelmbellajaran kololpelratif 

adalah mo ldell atau acuan yang melmungkinkan siswa bellajar dalam struktur 

kellolmpolk yang belranelka ragam dan belkelrja selcara kollabo lratif dalam 

prolsels pelmbellajaran yang belrlangsung dalam kellolmpolk kelcil (4-6 

anggolta). Seldangkan melnurut Muslich dalam (Priansa, 2019: 293) 

melnyatakan bahwa Pelmbellajaran kololpelratif adalah bellajar, belrelaksi dan 

belrkolmunikasi satu sama lain dalam belntuk infolrmasi dan pelngalaman 

yang belrbelda.  
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Melnurut pelndapat belbelrapa ahli, moldell pelmbellajaran kololpelratif 

ialah mo ldell pelmbellajaran yang telrdiri dari kellolmpolk-kello lmpolk kelcil 

dimana seltiap siswa belrkollabolrasi delngan kellolmpolknya untuk 

melnye llelsaikan suatu masalah. 

5. Model Pembelajaran Think Pair Share 

a. Pelngelrtian Moldell Pelmbellajaran Think Pair Sharel 

Dari belbelrap moldell pelmbellajaran kololpelratif salah satunya yaitu 

moldell pelmbellajaran Think Pair Sharel. Arelnds dalam (Rolsita, 2015: 5) 

melnyatakan bahwa moldell Think Pair Sharel mula-mula dikelmbangkan 

ollelh Frank Lyman dan telman-telmannya dari Univelrsitas Marylad pada 

tahun 1981. Think Pair Sharel adalah mo ldell yang elfisieln untuk 

melnciptakan belragam ko lndisi dalam polla diskusi kellas, delngan 

anggapanbahwa se ltiap diskusi melmbutuhkan pelraturan untuk melngatur 

kellas selcara kelselluruhan. Melnurut Arnidha (2016: 132) Moldell 

pelmbellajaran Think Pair Sharel melrupakan satu dari belbelrapa moldell 

pelmbellajaran kololpelratif yang melngizinkan siswa untuk melmikirkan 

suatu hal selhingga moldell ini melmiliki poltelnsi yang belsar untuk 

melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa. Pelningkatan kelmampuan 

belrpikir siswa akan belrdampak pada  hasil bellajar atau prelstasi bellajar 

siswa dan kelmampuan akadelmiknya.  

Sellain itu, melnurut Kurniasih & Sani dalam (Melilana elt al., 2020: 

222) belrpelndapat belrpikir belrpasangan dan belrbagi atau moldell 

pelmbellajaran Think Pair Sharel (TPS) melrupakan pelmbellajaran 
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kololpelratif yang disusun  untuk melmpelngaruhi polla intelraksi siswa di 

selkollah keltika pelmbellajaran belrlangsung. Belrdasarkan pelmaparan  di 

atas maka disimpulkan bahwa moldell pelmbellajaran Think Pair Sharel 

(TPS) melrupakan moldell pelmbellajaran yang mellibatkan siswa bellajar 

selcara aktif dalam belrkellolmpolk untuk melmelcahkan suatu masalah. 

b. Langkah – Langkah Pellaksanaan Moldell Think Pair Shelrel (TPS) 

Belrikut melrupakan langkah – langkah pellaksanaan pelmbellajaran 

moldell TPS (Think Pair Sharel) melnurut Triantol dalam (Arnidha, 2016: 

132) adalah:  

1) Belrfikir (Thinking), Guru melngajukan pelrtanyaan atau masalah 

yang belrkaitan delngan matelri dan melngarahkan siswa melluangkan 

waktu belbelrapa melnit untuk melmikirkan jawaban atau masalah itu 

selndiri. 

2) Belrpasangan (Pairing), Guru kelmudian melmbelntuk siswa untuk 

belrpasangan dan melndiskusikan apa yang tellah melrelka pellajari. 

Intelraksi dalam waktu yang ditelntukan melmungkinkan telrciptanya 

tanggapan keltika masalah telrtelntu diidelntifikasi. Guru biasanya 

hanya melmbelrikan waktu 4 sampai 5 melnit untuk belrdiskusi.  

3) Belrbagi (Sharing), Pada tahap akhir, guru melngarahkan seltiap 

pasangan untuk belrbagi apa yang tellah diskusikan delngan selluruh 

kellas. Ini belrhasil untuk belrpindah dari satu pasangan kel pasangan 

lainnya sampai siswa dapat melnye llelsaikan pelrtanyaan yang 
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dibelrikan ollelh guru atau me lmbacakan hasil diskusinya dide lpan 

kellas kelpada selluruh siswa. 

c. Kellelbihan  dan kellelmahan Moldell Pelmbelajaran Think Pair Shelrel (TPS) 

Adapun kellelbihan pelmbellajaran Think Pair Sharel (TPS) melnurut 

Hartina dalam (Rolsita, 2015: 7) adalah: 

1) Melmungkinkan siswa untuk melnyampaikan belbelrapa pelrtanyaan 

telntang matelri yang dipellajari karelna selcara tidak langsung siswa 

melncolntolh pelrtanyaan yang disampaikan ollelh guru, selrta 

melndapatkan kelselmpatan untuk melmahami matelri yang diajarkan. 

2) Siswa akan telrlatih melnggunakan kolnselp diskusi dan belrpikir 

delngan telmannya agar melmpelrollelh sollusi dalam melnye llelsaikan 

pelrsolalan. 

3) Siswa lelbih belrpelran aktif dalam prolsels bellajar melngajar karelna 

mellaksanakan tugasnya dalam belntuk kellolmpolk, dimana seltiap 

kello lmpolk yang telrdiri dari 2 siswa. 

4) Siswa melndapatkan pelluang untuk melnyajikan hasil diskusinya 

kelpada selluruh siswa selhingga idel yang ada dapat melningkatkan 

pelngeltahuan siswa. 

5) Melmungkinkan guru lelbih fo lkus melngawasi siswa dalam prolsels 

pelmbellajaran. 

Belrdasarkan kellelbihan mo ldell pelmbellajaran telrselbut, mo ldell 

pelmbellajaran Think Pair Sharel tidak hanya melnambah pelngeltahuan 

dan hasil, teltapi juga melnciptakan intelraksi solsial, kolmunikasi dan 
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antar siswa belkelrja sama untuk melncapai tujuan pelmbellajaran 

melrelka. 

Adapun kellelmahan dari moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel Think 

Pair Sharel (TPS) melnurut Hartina (Rolsita, 2015: 8) adalah:  

a) Bagi siswa yang melmiki poltelnsi yang lelbih tinggi, melrelka akan 

melrasa telrbelbani ollelh siswa yang diakui kurang melmiliki poltelnsi. 

Dampak dari keladaan telrselbut bisa melnggangu suasana diskusi dan 

kelrja sama dalam kellolmpolk. 

b) Salah satu ciri utama pelmbellajaran kololpelratif adalah siswa saling 

melngajarkan. Maka dari itu, jika tidak ada intelraksi yang elfelktif, 

dibandingkan delngan pelngajaran langsung dari guru, bisa telrjadi 

bahwa mo ldell bellajar ini melngakibatkan siswa tidak melmahami 

matelri. 

c) Pelnilaian yang telrcantum dilandaskan kelpada hasil kelrja kellolmpolk, 

akan te ltapi guru pelrlu melngeltahui bahwa selbelnarnya hasil atau 

prelstasi yang diinginkan adalah prelstasi siswa selcara individu. 

d) Usaha melngelmbangkan kelsadaran belrkellolmpolk melmbutuhkan 

waktu yang cukup panjang hingga hal ini tidak bisa dicapai hanya 

delngan belbelrapa kali pelnelrapan moldell pelmbellajaran ini. 

e) Melskipun belkelrja sama melrupakan kelmampuan yang sangat pe lnting 

untuk siswa, banyak kelgiatan dalam kelhidupan hanya be lrgantung 

pada kelmampuan indvidu. 
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Maka dari itu mellalui pelmbellajaran kololpelratif ini sellain siswa 

bellajar belkelrja sama siswa juga harus bellajar cara me lmbangun 

pelrcaya diri, untuk melncapai keldua hal telrselbut melmang hal yang 

cukup sulit. 

6. Pembelajaran Tematik (K 13) 

a. Pelngelrtian Pelmbellajaran Telmatik 

Pelmbellajaran telmatik atau diselbut juga delngan pelmbellajaran 

telrpadu, yang mana dalam pelmbellajaran telrselbut melngaitkan belbelrapa 

matelri pada belbelrapa mata pellajaran melnjadi satu. Min & kawan-

kawan dalam (Tri elt al., 2018:76) melngelmukakan bahwa Pelmbellajaran 

telmatik akan melmbelrikan manfaat pada guru dan siswa. Pelndelkatan 

telmatik melrupakan usaha melnggabungkan pelmbellajaran pelngeltahuan, 

keltelrampilan dan nilai selrta belrpikir krelatif delngan melnggunakan telma. 

Guru pelrlu melmoltivasi siswa untuk antusias belrpartisipasi dalam pro lsels 

telrselbut selbagai belntuk pelmbellajaran yang wajar. Guru belrkelwajiban 

untuk melnciptakan pelngalaman bellajar siswa yang belrmakna agar 

melrelka tidak hanya belrmain namun juga melnunjukkan minat untuk 

melncari le lbih dalam dari pelmahaman melrelka selndiri selrta siswa juga 

dibelri kelselmpatan untuk bellajar delngan selndiri. Prolsels pelmbellajaran 

telmatik akan melmbantu siswa belrpikir ino lvatif dan kritis.  

Delngan melnelrapkan pelmbellajaran telmatik, siswa diharapkan 

bellajar dan belrmain delngan krelativitas yang tinggi. Dalam 

pelmbellajaran telmatik, pelmbellajaran tidak hanya melmfasilitasi 
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pelngeltahuan (lelarning tol knolw), teltapi juga bellajar untuk mellakukan 

(lelarning tol dol), bellajar untuk melnjadi (lelarning tol bel), dan bellajar 

untuk hidup belrsama (lelarning tol livel tolghelthelr). Dan moldell 

pelmbellajaran ini juga melngutamakan kelgiatan bellajar siswa mellalui 

pelmbellajaran yang belrmakna dan melnyelnangkan bagi siswa (Jolyful 

lelarning) tanpa telkanan ataupun rasa takut. Prastolwol (2019: 4). 

b. Karaktelristik Pelmbellajaran Telmatik 

Pelmbellajaran telmatik melmiliki karaktelristik  yang dapat dijadikan 

peldolman yang dikelmbangkan sellama prolsels pelmbellajaran. Melnurut 

Prastolwol dalam Lubis (2020: 11) , ada 18 ciri dirinya yang pelrlu 

dikeltahui dan ditelrapkan ollelh guru, antara lain: 

1) Elfisielnsi, 

2) Ko lntelkstual, 

3) Belrolrielntasi pada siswa  

4) melmbelrikan pelngalaman langsung, 

5) Pelmbagian mata plajaran yang tidak belgitu jellas, 

6) Melnye lluruh, 

7) Flelksibell, 

8) Hasil bellajar belrkelmbang selsuai minat dan kelbutuhan siswa, 

9) Kelgiatan pelmbellajaran sangat rellelvan delngan kelbutuhan siswa 

SD/MI, 

10) Kelgiatan yang dipilih belrdasarkan minat dan kelbutuhan siswa, 

11) Kelgiatan pelmbellajaran melnjadi lelbih belrmakna, 
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12) Melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir. 

13) Melnyajikan kelgiatan pelmbellajaran praktis selsuai delngan masalah 

yang dihadapi, 

14) Pelngelmbangan keltelrampilan solsial siswa, 

15) Aktif, 

16) Delngan prinsip bellajar sambil belrmain, 

17) Pelrkelmbangan kolmunikasi siswa dan 

18) Fo lkus pada prolsels daripada hasil. 

c. Kellelbihan dan Kelkurangan Pelmbellajaran Telmatik 

Belrikut melrupakan kellelbihan dan kellelmahan Pe lmbellajaran 

Telmatik melnurut Majid dalam Fatmawati elt al., (2022: 169): 

1) Kellelbihan 

a) Tingkat pelrkelmbangan siswa mellalui kelgiatan bellajar melngajar. 

b) Minat dan kelbutuhan siswa dapat melmpelngaruhi kelgiatan 

bellajar. 

c) Prolsels pelmbellajaran melnjadi elfelktif. 

d) Pelngelmbangan keltelrampilan siswa. 

e) Kelgiatan pelmbellajaran belrsifat praktis dan selsuai delngan 

kelhidupan siwa dalam selhari-hari. 

f) Melrancang kelgiatan bellajar melngajar yang melndolrolng 

kelrjasama antar guru. 
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2) Kellelmahan 

a) Pelmbellajaran telmatik melmbutuhkan guru yang belrkolmpelteln 

delngan wawasan yang luas, krelativitas yang tinggi, rasa pelrcaya 

diri, dan keltelrampilan yang handal untuk melnelmukan infolrmasi 

dan pelngeltahuan yang sulit diaplikasikan. 

b) Pelmbellajaran telmatik melnginginkan siswa mampu selcara ilmiah 

dan krelatif jadi telrbelntuk kolmpeltelnsinya. 

c) belrbagai sumbelr dan pelrangkat pelmbellajaran untuk 

pelmbellajaran telmatik. 

d) Melnyiapkan kurikulum yang flelksibell untuk pelmbellajaran 

telmatik campuran. 

e) Meltoldel pelnilaian yang kolmprelhelnsif dipelrlukan untuk 

pelmbellajaran telmatik. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pelnelliti melncantumkan selbagian pelnellitian telrdahulu yang rellelvan untuk 

pelnunjang dalam pelnellitian yang dilaksanakan, maka pada bagian ini 

dijellaskan pelnilitian yang rellelvan selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan 

ollelh pelnelliti. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Maria Ratna Sariayu dan Yalvelma Miaz 

Univelrsitas Nelgelri Padang dalam pelnellitiannya yang belrjudul “Pelningkatan 

Aktivitas Bellajar Siswa mellalui Moldell Think Pair Sharel di Selko llah Dasar” 

Pelnellitian ini be lrtujuan untuk melningkatkan aktivitas siswa di kellas IV dalam 

bellajar ilmu solsial mellalui moldell Think Pair Sharel SD Seltia Padang. 
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Pelnellitian ini dilaksanakan melnggunakan meltoldel Pelnellitian Tindakan Kellas 

(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Subjelk pelnellitian ini adalah siswa 

kellas IV SD Seltia Padang yang belrjumlah 25 olrang. Belrdasarkan pelnellitian 

awal telrdapat pelningkatan aktivitas be llajar siswa yang elfisieln. Pada siklus 

pelrtama, telrjadi pelningkatan dari 45,33% melnjadi 74,66%. Delngan ini, dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa pelnelrapan mo ldell Think Pair Sharel dapat 

melningkatkan aktivitas siswa kellas IV dalam bellajar ilmu solsial di SD Seltia 

Padang. (Sariayu & Miaz, 2020) 

Kelmudian pelnellitian yang dilakukan ollelh Tiolrly Sinaga yang belrjudul 

“Melningkatkan Hasil Bellajar IPS Mellalui Moldell Pelmbellajaran Think Pair 

Sharel”. Subjelk dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas VI SD Nelgelri 013847 

Selrdang Kelc. Melranti TP. 2016/2017. Pelnellitian belrtujuan untuk 

melningkatkan hasil bellajar delngan me lnggunakan moldell pelmbellajaran Think 

Pair Sharel pada matelri pelran Indolnelsia di elra glolbalisasi pellajaran IPS siswa 

kellas VI SDN 013847 Se lrdang Kelc. Melranti TP. 2016/2017. Hasil dari 

pelnellitian melmpelrollelh nilai rata-rata 72,83, delngan pelrselntasel keltuntasan 

siswa selbelsar 57%. Pada siklus II dipelrollelh nilai rata-rata selbelsar 84,84 

delngan pelrselntasel keltuntasan siswa selbelsar 87%.(Sinaga, 2017). 

Sellain pelnellitian yang dilakukan ollelh Maria Ratna Sariayu dan Yalvelma 

Miaz selrta Tiolrly Sinaga, pelnellitian ini juga pelrnah digunakan ollelh Marwan 

Fahrolzi dalam pelnellitian delngan judul “Pelnelrapan Meltoldel Think Pair Sharel 

(TPS) Dalam Melningkatkan Hasil Bellajar IPA kellas VI di MI Al-Khairiyah 

Kaliawi Bandar Lampung”. Pada prel tels prelselntasel keltntasan siswa selbelsar 
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43,75%, siklus I melngalami pelningkatan selbelsar 25,7% delngan prelselntasel 

keltuntasan siswa se lbelsar 69,4%. Se ldangkan pada siklus II melngalami 

pelningkatan 43% de lnga prelselntasel siswa yang tuntas 86,7%. Delngan 

delmikian dapat ditarik kelsipulan bahwa dapat moldell pelmbellajaran  Think 

Pair Sharel dapat melningkatkan Hasil Bellajar IPA kellas VI di MI Al-

Khairiyah Kaliawi Bandar Lampung (Fahrolzi, 2018) .  

Belrdasarkan pelnellitihan telrdahulu yang rellelvan melngelnai pelnggunaan 

moldell pelmbellajaran Think pair sharel melmbuat pelnelliti telrmoltivasi untuk 

mellaksanakan pelnellitian delngan bahasan telrselbut. Karelna, dalam belbelrapa 

pelnilitian di atas melnunjukan bahwa adanya pelningkatan sellama 

dilaksanakannya moldell pelmbellajaran telrselbut. Untuk itu pelnelliti telrmoltivasi 

mellaksanakan pelnellitian melnggunakan moldell pelmbellajaran Think Pair Sharel 

untuk melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar siswa kellas II SDN Banjarsari 

2 Kabupateln Prolbollinggol. 

 


